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Abstrak — Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan selama proses penelitian, bahwa toko
emas masih kesulitan memprediksi jumlah produksi perbulannya untuk stok persediaan bulan berikutnya.
Akibatnya toko emas tidak mengalami kekosongan barang, sedikit banyak ini pasti akan sangat berpengaruh
bagi kepuasan dan kenyamanan pelanggan. Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimanakah penerapan
metode fuzzy tsukamoto untuk memprediksi jumlah produksi? Apakah penerapan metode fuzzy tsukamoto bisa
meningkatkan pelayanan bagi pelanggan? Apakah penerapan metode fuzzy tsukamoto ini bisa menjadikan toko
emas lebih maju dan berkembang? Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, aktifitas di toko emas,
pengumpulan data dari pihak toko emas dan tanggapan dari pelanggan, perancangan sistem yang dibangun
untuk memprediksi jumlah produksi. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Dengan dibangunnya sistem ini
dapat meningkatkan kinerja dan produktifitas toko emas Melalui sistem ini toko emas lebih dimudahkan karena
dapat mengetahui waktu proses produksinya dengan pasti dan akurat Dengan adanya sistem ini toko emas bisa
lebih maju dan berkembang Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian ini, Tujuan utama dibangunnya sistem
ini adalah untuk lebih mengembangkan dan memajukan toko emas. Oleh sebab itu pemilik toko emas sebagai
penjualan perhiasan bisa lebih meningkatkan pelayanan dan kenyamanan pelanggan. Pemilik toko emas harus
lebih kreatif dan berinofasi untuk mengembangkan sistem yang sudah dibangun ini.

Kata Kunci — Fuzzy Tsukamoto, Prediksi, Produksi

1. PENDAHULUAN mengabaikan faktor-faktor yang ada Logika fizzy
o ) o diyakini dapat sangat fleksibel yang ada. dan
Perkembangan teknologi informasi saat ini memiliki toleransi terhadap data-data Metode yang
berkembang sangat cepat, salah satunya sistem akan digunakan dalam pengambilan keputusan untuk
informasi. Teknologi informasi merupakan suatu menentukan prediksi jumlah produksi barang adalah
teknologi yang digunakan untuk mengolah data, metode  tsukamoto[3]. Metode ini dipilih karena
termasuk memproses, mendapatkan, — menyusun, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai THEN dipresentasikan dengan himpunan fizzy
cara uptuk menghasﬂkan informasi yang berkualitas, dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Sebagai
yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat hasilnya, output dari setiap aturan diberikan secara
waktu [1]. tegas berdasarkan o, kemudian diperoleh hasil akhir
Dalam kegiatan sehari-hari toko emas tidak dengan menggunakan rata-rata terpusat.
terlepas dari transaksi jual — beli perhiasan, untuk Metode tersebut akan digunakan untuk
menunjang transaksi — transaksi yang berjalan maka menentukan prediksi jumlah produksi perhiasan
dibutuhkan sistem aplikasi yang baik demi berdasarkan permintaan dan persediaan barang. Data
kelancaran kinerja transaksi yang ada pada Toko tersebut  adalah  variable-variabel ~yang akan
Emas tersebut. direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan fuzzy.
Setelah dianalisis dijumpai beberapa kelemahan Dengan adanya sistem prediksi jumlah produksi
yang menyebabkan barang yang dihasilkan terlalu barang pada Toko Emas akan membantu dalam
lama diproses agar toko emas tidak mengalami menyajikan data secara cepat  dalam  segi
keterlambatan dalam proses produksi dengan pengolahan data, efisien dalam segi tenaga, akurat
melakukan prediksi jumlah produksi untuk stok pada dalam  segi informasi yang lengkap dan
bulan berikutnya [2]. mempermudah dalam mengetahui jumlah persediaan
Penulis berharap mampu membuat sistem barang yang tersedia. Dengan sistem prediksi jumlah
penghitungan menentukan prediksi jumlah produksi produksi barang, pemilik toko dapat mengetahui
suatu barang tanpa melakukan penghitungan secara jumlah barang yang harus produksi agar persediaan
manual yang memakan waktu cukup lama. Salah suatu jenis barang yang ada di toko emas tidak
satu cara yang dapat digunakan adalah dengan mengalami kekosongan [4].
logika fiizzy. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu
Logika fuzzy dianggap mampu untuk untuk dilakukan metode atau cara agar toko emas
memetakan suatu input kedalam suatu output tanpa tidak mengalami keterlambatan ~dalam  proses
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produksi. Untuk menghindari masalah tersebut,
Toko Emas membutuhkan suatu metode untuk
memprediksi jumlah produksi agar lebih objektif
dengan memperhatikan kondisi masa lalu dan
kondisi di masa mendatang.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif —diharapkan
implementasi prediksi jumlah produksi perhiasan
emas untuk dapat memenuhi permintaan kepada
konsumen dengan menganalisis suatu produk
perhiasan dapat memberikan informasi yang faktual
serta memberikan manfaat yang luas bagi toko emas.

Prosedur penelitian yang digunakan untuk
pengembangan  sistem  yang akan  dibuat
menggunakan konsep metode waterfall dapat dilihat
sebagai berikut :

[ |y

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Pada Gambar 1. Menjelaskan urutan prosedur
penelitian mulai study literature, pengumpulan data,
perancangan dan desain sistem,implementasi,
pengujian sistem dan laporan.

2.1 Analisa Produksi

Metode pengumpulan data di toko emas
dilakukan analisis terhadap data yang telah
terkumpul melalui tahap pengumpulan data
permintaan dan persediaan barang yaitu obsevasi,
wawancara ataupun sember lain yang kredibel yang
berhubungan dengan penulisan, analisis,
perancangan dan implementasi sistem.

2.2 Metode Fuzzy Tsukamoto

Pada metode penarikan kesimpulan samar
Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang
berbentuk IF-THEN harus direpresentasikan dengan
suatu himpunan samar dengan fungsi keanggotaan
yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil
penarikan kesimpulan dari  tiap-tiap  aturan
diberikan secara tegas berdasarkan a-predikat. Hasil
akhir diperoleh dengan menggunakan rata-rata
berbobot [3].
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1) Pengertian Metode Fuzzy
Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam
memahami metode fuzzy, yaitu:

a. Variabel fizzy merupakan variabel yang hendak
dibahas dalam suatu sistem fuzzy. Contoh: umur,
temperatur, permintaan, dsb.

b. Himpunan fuzzy. Himpunan fizzy merupakan
suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau
keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy.

c. Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai
yang diperbolehkan untuk dioperasikan dalam
suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan
merupakan himpunan bilangan riil yang
senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari
kiri ke kanan. Nilai semesta pembicaraan dapat
berupa Dbilangan positif maupun negatif.
Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak
dibatasi batas atasnya.

d. Domain himpunan samar adalah keseluruhan
nilai yang di ijinkan dalam semesta pembicaraan,
domain merupakan himpunan bilangan riil yang
senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari
kiri ke kanan. Nilai domain dapat berupa
bilangan positif maupun bilangan negatif.

2) Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan (membership functional)
adalah suatu kurva yang menunjukan pemetaaan
input data kedalam nilai keanggotaan yang memiliki
interval antara 0 dan 1. Dalam himpunan fuzzy
terdapat  beberapa representasi dari  fungsi
keanggotaan, salah satunya yaitu representasi linear
Pada representasi linear, pemetaan input ke
derajat keanggotaannya digambarkan sebagai suatu
garis lurus [4]
a. Representasi linier NAIK

Kenaikan himpunan dimulai pada nilai
domain yang memiliki derajat keanggotaan nol [0]
bergerak ke kanan menuju ke nilai domain yang
memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi dapat
dilihat pada gambar 2.

1
N

Derajat
keanggotaan
u[X]

0 a domain b

Gambar 2. Representasi linier naik

1 X X =a
—° ,a=x<b
k. Tt O 1
HIx] 0 b—-a x=b M
Keterangan :
a. nilai domain yang mempunyai derajat

keanggotaan nol.
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b. nilai domain yang mempunyai
keanggotaan satu.

c. nilai input yang akan di ubah ke dalam
bilangan fuzzy

derajat

b. Representasi linier TURUN

Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan
derajat keanggotaan tertinggi pada sisi kiri,
kemudian bergerak menurun ke nilai domain yang
memiliki derajat keanggotaan lebih rendah dapat
dilihat pada gambar 3.

i

Derajat
keanggotaan
uX]

domain b

0 a

Gambar 3. Representasi linier turun

1 b x<a
—“ =
u[x]= asxsb )
b-a x=b
0
Keterangan:
a. nilai domain yang mempunyai derajat
keanggotaan satu.
b. nilai domain yang mempunyai derajat

keanggotaan nol.
c. nilai input yang akan di ubah ke dalam

bilangan fuzzy

3. Konjungsi Fuzzy
H AAB=p A(x) N pB(y)= min(pA(x), pB(y)).....
................................... 3)

4. Disjungsi fuzzy
n AVB=p A(x) U uB(y)= max(nA(x), uB(y))....
................................... 4

5. Pada metode Tsukamoto, implikasi setiap
aturan Berbentuk implikasi “Sebab-

Akibat”/Implikasi “Input-Output”

Contoh [4]:
Misalkan ada 2 variabel input, Var-1 (x) dan
Var-2(x), serta variabel output,Var-3(z), dimana
Var-1 terbagi atas 2 himpunan yaitu Al dan A2.
Var-2 terbagi atas 2 himpunan Bl dan B2, Var-3
juga terbagi atas 2 himpunan yaitu C1 dan C2 (C1
dan C2 harus monoton). Ada 2 aturan yang
digunakan, yaitu:
a. [RI]IF (xis Al) and (y is B2) THEN (z is C1)
......................................................................... %)
a. [R2] IF (x is A2) and (y is B1) THEN
(zis C2)
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Dalam inferensinya, metode tsukamoto

menggunakan tahapan berikut :

1. Fuzzyfikasi

2. Pembentukan basis pengetahuan fizzy ( Rule
dalam bentuk /F....THEN )

3. Mesin Inferensi, untuk mendapatkan nilai -
predikat tiap-tiap rule (al,02,03,..... an)
Kemudian masing-masing nilai o-predikat ini
digunakan untuk menghitung keluaran hasil
inferensi secara tegas (crisp) masing rule (z1, z2,
73,..... Zn)

4. Defuzzyfikasi

Menggunakan metode rata-rata (Avarage)

2.3 Desain Implementasi Sistem
Implementasi merupakan penerapan desain-
desain dan rancangan yang telah dibuat sebelumnya
ke dalam program untuk menghasilkan sistem yang
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. Dalam
tahap implementasi sistem prediksi jumlah produksi
dengan metode fuzzy tsukamoto dihasilkan tampilan
program sebagai berikut.
1) Halaman Login
Sebelum memasuki sistem, admin harus
memasukkan wusername dan Password untuk
mendapatkan hak akses sistem. Untuk tampilan
input proses /ogin dapat dilihat pada gambar 4.

Please Sign In

admin|

Gambar 4. Tampilan Login Sistem

2) Halaman Utama
Setelah memasukan wusername dan password
yang benar maka admin akan di hadapkan
dengan tampilan utama dari data wuser, data
history, hasil prediksi produksi toko emas siola.
Tampilan menu utama dapat dilihat pada

gambar 5.
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|
5 &
1

¥ Welcome To Toko Emas SIOLA

VISI

MiSi

TUJUAN

Gambar 5. Tampilan Utama

3) Halaman Data User
Halaman administrator terdapat pada menu data
user merupakan halaman untuk menambabh,
mengubah serta menghapus data-data login yang
digunakan untuk proses login. Tampilan menu
data user dapat dilihat pada gambar 6.

T
‘

|

. Data User

Data User

a
= B

O peree m 2

Gambar 6. Tampilan Menu Data User

4) Halaman data Histori
Halaman data transaksi berisi database
penyimpanan jenis barang ,bulan, jumlah
permintaan ,jumlah persedian, prediksi jumlah
produksi. Tampilan menu data transaksi dapat
dilihat pada gambar 7.

hoeE =

v Olah Data Transaksi
i Olah Data Transaksi
&
=
i - R P
Banang L mintaan Semacan Procuks:
[7]:]
oo
@o
@0
oo
@o
Ho-- EXTIEID -

Gambar 7. Tampilan Menu Data History
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5) Desain Proses

Desain proses merupakan desain rancangan alur
kerja  prediksi jumlah produksi perhiasan
berdasarkan jumlah permintaan dan persediaan
barang. Pada sistem ini admin memiliki hak akses
sepenuhnya untuk mengelola seluruh data dan
informasi yang ada di dalam system.

Flowchart merupakan suatu diagram yang
menggambarkan alur kerja dari suatu prediksi
jumlah produksi perhiasan pada toko emas
berdasarkan jumlah permintaan dan persediaan
barang menggunakan metode fuzzy tsukamoto pada
gambar 7.

e a T
{ Mulai B |
\“_i'__)_/
|

s Input Il user & oas;w/n;g//

R
¥
fampilan halaman utama
1
_~"tampilan data transaks|_
proses prediksi |
//-/'- hasi| prediksi ‘/»/
)
- S
¢ Selesa )
e O

Gambar 7. Desain flowchart

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Record

Data record yang didapat dalam tabel 1.
diambil  berdasarkan data dilapangan yang
bersumber dari toko emas, tabel data ini yang
nantinya akan dijadikan nilai min-max untuk
membatasi nilai prediksi guna memperoleh hasil
prediksi jumlah produksi yang akan diterapkan ke
dalam pembuatan sistem.

Tabel 1. Data record

Data Jumlah
Permintaan Maksimum 130
Permintaan Minimum 100
Persediaan Maksimum 135
Persediaan Minimum 90
Produksi Maksimum 135
Produksi Minimum 110

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 1.
diatas Metode yang kami gunakan adalah Metode
Fuzzy Tsukamoto. Pada metode ini ,digunakan
logika fuzzy untuk memperoleh output hasil produksi
. Berikut yaitu perancangan himpunan fuzzy pada
sistem pendukung keputusan penentuan hasil
produksi.
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3.2 Pengujian Data

Untuk  dapat lebih  memahani  fuzzy
Tsukamoto,Suatu toko emas akan memproduksi
perhiasan dengan  jenis anting. Dari 1 bulan
terakhir, permintaan terbesar mencapai 130 pasang
perhiasan per bulan, dan permintaan terkecil
mencapai 100 pasang perhiasan per bulan. Untuk
persediaan barang di toko emas paling banyak 135
pasang perhiasan dan persediaan terkecil 90 pasang
per bulan. Dikarenakan memiliki keterbasan, toko
emas hanya mampu memproduksi perhiasan paling
banyak 135 pasang per bulan. Untuk efisiensi, mesin
dan SDM setiap bulan diharapkan memproduksi
paling tidak 110 pasang perhiasan. Berapa
perhiasan jenis anting yang harus diproduksi bulan
Januari apabila terdapat permintaan  perhiasan
sejumlah 100 pasang anting dan persediaan di toko
emas terdapat 90 pasang anting. ?

Fuzzifikasi Pada tahap ini setiap imput dan
output akan difuzzikan menjadi variabel linguistik.
Berikut rancangan kurva keanggotaan ada 3
variabel fuzzy yang di modelkan,yaitu:

1) Variable Permintaan

Permintaan perhiasan anting, terdiri atas 2
himpunan fuzzy, yaitu Turun dan Naik.dapat dilihat
pada gambar 8.

u[x]
1| Turun

Naik

a 100 ps 130 ps
Gambar 8. Variable Permintaan

Fungsi keanggotaan variable permintaan :

!

uPermTURUN(x]

X SXmin
X min £XEXmax
X2 XMAX

X max—-x
Xmax — Xmin

1 <x100
_¢ 130X  opsxsizo
130-100 2x130
0
pPermNAIK[x]
0 . X SXmin
= _BTXWIR ¢ minsxsxmax
1 X max—xmin X 2Xmax
S X 100
= ﬂ 100 £ x = 130
130 - 100 x = 130

Kita bisa mencari nilai keanggotaan :

—uPermTURUN(100)= o220 = 22—y
(130-=100) 30
=uPermNAIK(100)= (1801000 - 0 - 0

(130-100) It
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2) Variable Persediaan

Persediaan perhiasan anting, terdiri atas 2
himpunan fuzzy, yaitu Sedikit dan Banyak dapat
dilihat pada gambar 9.

uivl

1] Sedikit Banyak

0 90 ps 135 ps

Gambar 9. Variable Persediaan
Fungsi keanggotaan variable persediaan :
puPersSEDIKIT[y]
¥ Sy min

¥ minsysymax
¥2¥ max

. { ymax-y
¥ max—y min
0
¥ £80

135-F opeyeias
135-90 Jz13s

pPersBANYAK[y]

¥ Sy min
ymin £¥3 y max
F2F max

y—Fmin

. ymax-ymin
[l

Kita bisa mencari nilai keanggotaan:

= WPersSEDIKIT(90) = 2 = = =1
(90-90) _ 0
= uPersBANYAK(90) = e 0
3) Variable Produksi
Produksi perhiasan anting, terdiri  atas 2

himpunan fuzzy, yaitu Berkurang dan Bertambah
dapat dilihat pada gambar 10.
ulz]

[y

Berkurang Bertambah

0 110 ps 135 ps
Gambar 10. Variable Produksi

Fungsi keanggotaan variable produksi :

uProdBERKURANG]Z]
s
L) mmew s G

Z max—z min

0

Z 2 Z Inax
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zs 110
_) 135-% i0czsi3s
135-110 z 2 135
0
uProdBERTAMBAH]z7]
f -
. ZSZmn
= _Z-EMD s minczszmax
1 Z max—z min Z 2Z max
. zs 110
= 2110 yioezgi3s
1 135-110 z2 135

Sekarang di cari nilai z untuk setiap aturan dengan

menggunakan fungsi MIN pada aplikasi fungsi

implikasinya, apabila proses produksi dilakukan

Toko Emas Siola menggunakan 4 aturan fuzzy

sebagai berikut:

a. [R1] : IF Permintaan TURUN And Persediaan
BANYAK THEN Produksi BERKURANG

b. [R2] :IF Permintaan TURUN And Persediaan
SEDIKIT THEN Produksi BERKURANG

c. [R3] : IF Permintaan NAIK And Persediaan
BANYAK THEN Produksi BERTAMBAH

d. [R4] : IF Permintaan NAIK And Persediaan
SEDIKIT THEN Produksi BERTAMBAH

Penyelesaian :

[R1] IF Permintaan TURUN And Persediaan
BANYAK THEN Produksi BERKURANG

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan
fuzzy [R1] yang dinotasikan dengan al diperoleh
dari rumus sebagai berikut:
alpha_predikatl= min(uTurun,p Banyak)

= min (1 ; 0)
=0
zl=7Zmax- al(Z max-Z min)
z1 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R1]

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Tips
Berkurang dalam aturan fuzzy [R1] maka nilai z1
adalah:

z1=135-0(135-110)
z1=135-0
z1=135

[R2] IF Permintaan TURUN And Persediaan
SEDIKIT THEN Produksi BERKURANG

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy
[R2] yang dinotasikan dengan a2 diperoleh dari
rumus sebagai berikut:
alpha_predikat2 = min (u Turun ,p Sedikit)

=min(l;1)
=1
72 = Zmax- a3(Z max-Z min)
72 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R2]

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Tips
Berkurang dalam aturan fuzzy [R2] maka nilai z2
adalah:

z2=135-1(135-110)
72=135-25
7z2=110
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[R3] IF Permintaan NAIK And Persediaan
BANYAK THEN Produksi BERTAMBAH

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy
[R3] yang dinotasikan dengan a3 diperoleh dari
rumus sebagai berikut:
alpha predikat3 = min (pn Naik ,u Banyak )
min (0 ; 0)

=0

z3 =7 - Zmin / (Z max-Z min) = a3
73 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R3]

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Tips
Bertambah dalam aturan fuzzy[R3] maka nilai z3
adalah:

23=7- 110/ (135-110) =0
23=7-110/(25)=0
23=110

[R4] : IF Permintaan NAIK And Persediaan
SEDIKIT THEN Produksi BERTAMBAH

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy
[R4] yang dinotasikan dengan a4 diperoleh dari
rumus sebagai berikut:
alpha_predikat4 = min (p Naik ,p Sedikit)

= min (0; 1)
=0
7z4=7 - Zmin / (Z max-Z min) = a4
74 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R4]

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Tips
Bertambah dalam aturan fuzzy [R4] maka nilai z4
adalah:

z4=7-110/(135-110)=0
74=7-110/(25)=0
z4=280

d. Defuzzifikasi

Tahap akhir dari fuzzy Tsukamoto adalah
menghitung Ztotal (Hasil) Defuzzifikasi dengan
rata-rata terbobot:

alxzl+aZxz2+a3xz3+tadx z4

Z —
al+a2+ai+ad

Z:Dx 135+ 1 x110+0x 110+0x 110

0+1+0+0
0+110+0+0
z:—
1
z:ﬁ
1
z=110

Dengan demikian, jumlah perhiasan yang harus
diproduksi adalah sebanyak 110 perhiasan anting.



Seminar Nasional Inovasi Teknologi
UN PGRI Kediri, 25 Juli 2020

X

v Data Hasil Prediksi

Data Hasll Prediksi

Gambar 11. Tampilan Data Hasil Prediksi

Tampilan menu data hasil data prediksi dapat
dilihat pada gambar 11. Halaman hasil prediksi
merupakan form yang berfungsi input permintaan
dan persediaan dari output perhitungan prediksi
produksi barang.

A. Pengujian Data Metode Fuzzy Tsuksmoto

1) Berikut ini adalah tabel pengujian data metode
fuzzy tsukamoto pada jenis perhiasan kalung
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pengujian jenis perhiasan kalung

Output | Output
Permint | Persedia | Perhitun | Perhit
Bulan
aan an gan ungan
Manual | Sistem
Januari 30 25 35 35
Februari 30 35 37.22 37.22
Maret 30 37 36.6 36.6
April 30 36 36.96 36.95
Mei 30 36 36.96 36.95
Juni 30 36 36.96 36.95
Juli 35 36 38.4 38.04
Agustus 35 38 38.84 38.84
September 32 38 37.11 37.10
Oktober 30 37 36.6 36.6
November 30 36 36.96 36.95
Desember 33 36 37.83 37.82
Nilai Standart Eror 0.42 %

Berdasarkan tabel 2 uji validasi diatas, maka
dapat diketahui bahwa dari 12 data dalam 1 tahun
dengan nilai standart eror 0,42% di karenakan ada
selisih angka data dari nilai perhitungan manual dan
perhitungan sistem.
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2) Berikut ini adalah tabel pengujian data metode
Jfuzzy tsukamoto pada jenis perhiasan cincin dapat
dilihat pada table .3.

Tabel 3. Pengujian jenis perhiasan cincin

Output | Output
Permint | Persedia | Perhitun | Perhit
Bulan
aan an gan ungan
Manual | Sistem
Januari 60 55 65 65
Februari 60 65 70 70
Maret 60 70 68.75 68.75
April 65 68 70 70
Mei 65 70 70 70
Juni 65 70 70 70
Juli 70 70 71.25 71.25
Agustus 70 71 71.8 71.8
September 60 71 68.2 68.2
Oktober 60 68 69.55 69.55
November 60 69 69.2 69.2
Desember 65 69 70 70
Nilai Standart Eror 0.0%

Berdasarkan tabel 3 uji validasi diatas, maka
dapat diketahui bahwa dari 12 data dalam 1 tahun
dengan nilai standart eror 0,0% di karenakan tidak
ada selisih angka data dari nilai perhitungan manual
dan perhitungan sistem.

3) Berikut ini adalah tabel pengujian data metode
fuzzy tsukamoto pada jenis perhiasan anting
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Pengujian jenis perhiasan anting

Output | Output
Permint | Persedia | Perhitun | Perhit
Bulan
aan an gan ungan
Manual | Sistem
Januari 100 90 110 110
Februari 100 110 122.3 122.3
Maret 100 122 120.3 120.2
April 100 120 121.1 121.1
Mei 100 121 120.7 121.7
Juni 115 120 122.5 122.5
Juli 115 122 122.5 122.5
Agustus 130 122 124.7 124.7
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September 115 124 122.5 122.5
Oktober 125 122 126.3 126.2
November 130 126 127 127
Desember 130 127 127.7 127.6
Nilai Standart Eror 0.7%

Berdasarkan tabel 4. uji validasi diatas, maka
dapat diketahui bahwa dari 12 data dalam 1 tahun
dengan nilai standart eror 0,7% di karenakan ada
selisih angka data dari nilai perhitungan manual dan
perhitungan sistem.

4) Berikut ini adalah tabel pengujian data metode
fuzzy tsukamoto pada jenis perhiasan gelang
dapat dilihat pada table 5.

Tabel 5. Pengujian jenis perhiasan gelang

Output | Output
Permint | Persedia | Perhitun | Perhit
Bulan
aan an gan ungan
Manual | Sistem
Januari 50 35 65 65
Februari 50 65 68.75 68.75
Maret 50 68 67.89 67.88
April 50 67 68.2 68.2
Mei 50 68 67.89 67.88
Juni 60 67 70 70
Juli 70 70 72.81 72.81
Agustus 70 72 73.61 73.61
September 65 73 72.27 72.27
Oktober 60 72 70 70
November 60 70 70 70
Desember 65 70 72 72
Nilai Standart Eror 0.02%

Berdasarkan tabel 5 uji validasi diatas, maka
dapat diketahui bahwa dari 12 data dalam 1 tahun
dengan nilai standart eror 0,02% di karenakan ada
selisih angka data dari nilai perhitungan manual dan
perhitungan sistem.

4. SIMPULAN

Berikut ini adalah simpulan dari penelitian antara

lain:

1) Menerapkan logika fuzzy tsukamoto dalam
memprediksi nilai jumlah produksi perhiasan
pada periode sesudahnya di toko emas.
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2) Berdasarkan uji validasi, maka dapat diketahui
bahwa dari 12 data dalam 1 tahun jenis perhiasan
gelang nilai standart eror 0.02%, jenis perhiasan
anting nilai standart eror 0.7%, jenis perhiasan
cincin nilai standart eror 0.0%, jenis perhiasan
kalung nilai standart eror 0.42, di karenakan ada
selisih angka data dari nilai prediksi perhitungan
manual dan perhitungan sistem.

5. SARAN

Perancangan sistem yang penulis buat masih
tergolong sederhana sekali, maka dari itu masih
dimungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut
perancangan sistem ini. Untuk itu penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1) Aplikasi yang dibangun hanya menggunakan
salah satu metode fizzy dalam proses
perhitungannya. Sehingga dapat dikembangkan
dengan menambahkan metode lain sebagai
pilihan perhitungan.

Aplikasi yang dibangun diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan dalam pengembangan
dan penelitian lebih lanjut sehingga mampu
menghasilkan suatu sistem baru yang lebih
maksimal dengan tingkat keakuratan lebih tinggi
dari sistem ini.

2)
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